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1. PENDAHULUAN 

Kualitas laba menjadi salah satu aspek yang sangat diperhatikan oleh para pengguna 

laporan keuangan, terutama bagi pihak yang mengharapkan informasi laba yang andal dan 

berkualitas tinggi. Laba yang berkualitas tinggi mencerminkan kondisi kinerja keuangan 

perusahaan yang sebenarnya perusahaan dengan kualitas laba yang baik umumnya menunjukkan 

laba yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Anggarani, 2025). Sebaliknya, rendahnya 

kualitas laba dapat mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan, sehingga berpotensi 

menimbulkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan. Riset terkait kualitas laba di Indonesia 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel seperti 

profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba  (Cindy Olivia et al., 2021). Sedangkan, penelitian 
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(Michael Alberto et al., 2025) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Hal yang sama juga terjadi pada variabel lain seperti likuiditas dan struktur 

modal yang menunjukkan hasil berbeda pada setiap penelitian. Perbedaan ini menunjukkan adanya 

fenomena tidak konsistenan dalam penelitian kualitas laba di Indonesia. Ketidakkonsistenan 

tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan kondisi perusahaan dan variabel yang 

mempengaruhinya. Sebagian penelitian masih melihat kualitas laba dipengaruhi berfokus pada 

variabel keuangan seperti profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Sementara variabel yang 

lain seperti kualitas audit dan tata kelola perusahaan masih belum banyak dikaji.  

Penelitian ini menganalisis artikel yang relevan terkait kualitas laba yang dipublikasikan 

dalam periode 2021 - 2026. Penelitian ini ditujukan untuk menunjukkan: (1) Bagaimana 

perkembangan publikasi penelitian mengenai kualitas laba di Indonesia selama periode 2021–2026 

? (2) Variabel independen apa saja yang paling dominan digunakan dalam penelitian kualitas laba 

di Indonesia selama periode 2021–2026? (3) Teori apa yang paling banyak digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian kualitas laba di Indonesia selama periode 2021–2026? (4) Apa saja  

tema yang banyak menjadi fokus dalam konteks kualitas laba.  

 

2.  METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan reviu literatur yang dilakukan secara sistematis, 

untuk mengkaji perkembangan penelitian terkait kualitas laba. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan sintesis literatur yang komprehensif serta meminimalkan bias dalam proses 

penelusuran dan pemilihan sumber penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai 

platfrom akademik, antara lain Google Scholar. Pemilihan sumber tersebut bertujuan untuk 

memperoleh literatur yang relevan, kredibel dan repsentatif terhadap topik yang dikaji. Dalam 

proses seleksi literatur, penelitian ini menerapkan beberapa kriteria inklusi, yaitu: (1) artikel 

diterbitkan dalam rentang waktu 2021 – 2026 untuk memastikan kebaruan penelitian; (2) topik 

penelitian secara langsung membahas kualitas laba sebagai variabel dependen; (3) objek penelitian 

berfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau entitas yang memiliki 

karakteristik serupa; serta (4) artikel dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang terindeks. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 40 artikel yang dinilai memenuhi syarat dan 

selanjutnya dianalisis lebih lanjut. Artikel tersebut kemudian di saring berdasarkan relevansinya 

pada kualitas laba. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian di analisis lebih lanjut. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif untuk 

mengindentifikasi pola, tren, serta hubungan antar variabel yang diteliti dalam literatur.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan, penelitian ini memiliki total 40 artikel 

sebagai populasi. Dari jumlah tersebut dilakukan seleksi sehingga 19 artikel yang memenuhi 

kriteria. Artikel tersebut terdiri dari 9 jurnal yang memiliki DOI resmi, 4 jurnal yang terindeks 

SINTA, dan 6 jurnal dengan tingkat sitasi yang tinggi. Selanjutnya, nama – nama jurnal tersebut 

akan dijelaskan pada bagian berikutnya: 

 



327 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen 

 

 

 
 
 

SINTAMA    ISSN: 2808-9197 
 

Tabel 1. Jurnal yang Memiliki sinta  (10 jurnal ) 

No Peneliti & Judul Jurnal TERINDEKS SINTA 
1. (Abidin Et Al., 2022) —Pengaruh 

Struktur Modal, Pertumbuhan Laba 

Terhadap Kualitas Laba 

Owner: Riset & 

Jurnal Akuntansi 
Sinta 2 

2. (Wuarlela, 2022)— Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, 

Likuiditas, Pertumbuhan Laba Dan 

Kualitas Laba 

 

Litera: Jurnal 

Literasi Akuntansi 
Sinta 4 

3. (Pane & Rahmadhani, 2021) — 

Pengaruh Struktur Modal Dan 

Volatilitas Laba 

Jurnal Akuntansi 

Dan Bisnis 
Sinta 4 

4. (Sari & Wiyanto, 2022) — Pengaruh 

Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 

Dan Profitabilitas 

Jurnal Manajerial 

Dan 

Kewirausahaan 

Sinta 3 

5. (Dewi, 2023) — Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, Profitabilitas 

Jurnal Bina 

Akuntansi 
Sinta 3 

6. (& & Wijaya, 2024) - Pengaruh 

Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, 

Konservatisme, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Jurnal 

Multiparadigma 

Akuntansi 

Sinta 3 
 
 

 
 

7. (Utamie Et Al., 2025)- Determinan 

Kualitas Laba  
Jurnal Akuntansi 

Dan Bisnis 

Krisnadwipayan 

SINTA 4 
 

8. (Sulistyowat, 2022) -Pengaruh 

Profitabilitas Dan Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Manufaktur Yang Sudah Terdaftar di 

Bei 2018-2020 

    

Jurnal Ilmu Dan 

Riset Akuntansi 

(JIRA ) 

SINTA 4 
 

9.  (Nadhifah Et Al., 2026)- Pengaruh 

Profitabilitas,Pertumbuhan Laba, 

Dan Leverageterhadap Kualitas 

Laba Pada Perusahaan Sektor 

Industrial Di BEI (2026) 

 AKUA: Jurnal 

Akuntasi Dan 

Keuangan 

SINTA 4 
 

10
. 

(Fajriannoer Et Al., 2025) - Peran 

Ukuran Perusahaan Dalam 

Memoderasi Struktur Modal Dan 

Rasio Keuangan Terhadap Kualitas 

Laba (2025) 

Ekonomi, 

Keuangan, 

Investasi Dan 

Syariah 

(EKUITAS)  

SINTA 4 

  Sumber: Data diolah (2026) 
 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba: Struktur Modal 

Struktur modal merupakan variabel independen yang paling dominan dalam kajian ini, 

yaitu muncul dalam 12 dari 40 penelitian (37,5%). Namun, hasil penelitian terkait pengaruh 

struktur modal terhadap kualitas laba masih menunjukkan inkonsistensi sehingga menjadi salah 
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satu research gap utama. Santoso & Handoko, (2022); Mendrofa, (2026); Ulfa & Nilwan, (2025), 

menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini disebabkan 

tingginya pengawasan dari kreditur yang mendorong manajemen lebih disiplin dalam menyusun 

laporan keuangan. Sebaliknya, Pane & Rahmadhani, (2021) menunjukkan pengaruh negatif, 

karena tingkat utang yang tinggi dapat mendorong manajemen melakukan manipulasi laba untuk 

memenuhi kewajiban hutang. Penelitian Sari & Wiyanto, (2022); Ulfa & Nilwan, (2025); Andi & 

Nazar, (2025) menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. Struktur modal dapat dipengaruhi oleh jenis industri, kondisi perusahaan, dan variabel lain 

dalam penelitian. 

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba:  Likuiditas  

Likuiditas merupakan salah satu variabel yang cukup dominan dalam penelitian ini karena 

muncul dalam 14 penelitian (35,0%). Namun, hasil penelitian mengenai pengaruh likuiditas 

terhadap kualitas laba masih menunjukkan perbedaan temuan sehingga menimbulkan research 

gap. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing sektor industri, 

karena standar tingkat likuiditas setiap sektor tidak sama. Beberapa penelitian, seperti Ulfa & 

Nilwan, (2025); Arfin et al., (2025), menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi dinilai memiliki kondisi keuangan 

yang lebih stabil sehingga tidak terdorong melakukan manipulasi laba. Sebaliknya, Marlina & 

Idayati (2016); Permataningtyas et al., (2026) menemukan pengaruh negatif signifikan pada sektor 

perbankan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingginya likuiditas pada perusahaan perbankan 

dapat berkaitan dengan praktik income smoothing yang menyebabkan kualitas laba menurun. 

Sementara itu, Angraini et al., (2026);  Nadhifah et al., (2026) menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang 

membandingkan berbagai sektor industri dengan mempertimbangkan karakteristik industri 

sebagai variabel moderasi. 

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba: Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang muncul dalam 14 penelitian (35,0%) dan 

memiliki hasil penelitian yang relatif lebih konsisten dibandingkan struktur modal dan likuiditas. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas laba. Temuan tersebut ditunjukkan oleh Sari & Wiyanto, (2022); Nirmalasari & 

Widati, (2022); Mardiana et al., (2022); Trisnawati,E. (2021); Modal & Perusahaan, (2023). 

Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik 

serta pengawasan yang lebih ketat dari auditor dan analis. Kondisi tersebut mendorong perusahaan 

untuk menyajikan laporan keuangan dengan kualitas laba yang lebih tinggi. Namun, beberapa 

penelitian seperti Canovala et al., (2023); Harwandita & Srimindarti, (2023) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan masih adanya research gap terkait hubungan ukuran perusahaan dan kualitas laba. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji apakah hubungan tersebut bersifat 

linear atau non-linear, serta melihat kemungkinan ukuran perusahaan lebih berperan sebagai 

variabel moderasi dibandingkan variabel independen secara langsung. 

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba:  Pertumbuhan Laba  

Pertumbuhan laba merupakan variabel yang muncul dalam 13 penelitian (32,5%) dan 

memiliki tingkat konsistensi hasil paling tinggi dalam kajian ini. Sebagian besar penelitian 
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menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. 

Hasil tersebut ditemukan pada riset Musyarofah & Arifin, (2021), Ayem & Mison, (2022),  

Erawati & Wuarlela, (2022), Canovala et al., (2023), Vinca, (2024), Nengsih & Mardini, (2024). 

Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang stabil dinilai memiliki tingkat persistensi dan 

prediktabilitas laba yang lebih baik, sehingga dapat mencerminkan kualitas laba yang tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan laba yang konsisten mampu meningkatkan kepercayaan 

terhadap informasi keuangan perusahaan. Namun, Wudani & Wardhani, (2024) menunjukkan 

bahwa pada sektor perbankan, pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara pertumbuhan laba dan kualitas laba tidak selalu berlaku secara umum pada setiap sektor.  

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba:  Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan variabel yang muncul dalam 11 penelitian (27,5%) dan umumnya 

menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Hasil tersebut ditemukan dalam 

penelitian (Erawati & Sari, 2021), (Sari & Wiyanto, 2022), (Erawati & Wuarlela, 2022), 

(Magdalena & Trisnawati, 2022). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

memiliki kondisi keuangan yang lebih baik sehingga dorongan untuk melakukan manajemen laba 

menjadi lebih rendah. Kondisi ini membuat laba yang dilaporkan lebih mencerminkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya dan meningkatkan kualitas laba. Desyana et al., (2023) menemukan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor 

basic materials. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa hasil pengaruh profitabilitas 

terhadap kualitas laba dapat berbeda tergantung pada proksi profitabilitas yang digunakan, seperti 

Return on Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan profitabilitas dan kualitas laba dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

sektor maupun ukuran profitabilitas yang digunakan.   

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba: Leverage 

Leverage merupakan variabel yang cukup sering digunakan dalam penelitian kualitas laba, 

namun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Hasil tersebut  dijelaskan Indriana & Handayani, (2016); Desyana et al., 

(2023), Bahmid et al., (2022). Hal itu menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan tidak selalu 

memengaruhi kualitas laba karena perusahaan mampu mengelola kewajiban secara optimal. Hasil 

ini berbeda dengan agency theory yang menyatakan bahwa leverage yang tinggi dapat 

meningkatkan asimetri informasi dan menurunkan kualitas laba. Hal ini menimbulkan 

kemungkinan bahwa hubungan leverage dan kualitas laba tidak bersifat linear, melainkan memiliki 

batas tertentu yang belum dapat dijelaskan melalui model penelitian sebelumnya. 

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba: Kualitas Audit  

Kualitas audit merupakan salah satu variabel yang menunjukkan hasil paling konsisten 

dalam penelitian kualitas laba. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Penelitian Saparinda, (2023), Robik et al., 

(2022), serta Canovala et al., (2023) membuktikan bahwa auditor dengan kualitas tinggi mampu 

meningkatkan kualitas laba melalui pengawasan yang lebih ketat terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini terutama terlihat pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four yang memiliki 

standar audit dan independensi yang lebih tinggi. Auditor yang memiliki kualitas tinggi dinilai 

lebih efektif dalam mendeteksi praktik manajemen laba sehingga dapat meningkatkan integritas 



330 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen 

 

 

 
 
 

SINTAMA    ISSN: 2808-9197 
 

dan keandalan informasi keuangan yang disajikan perusahaan. Walaupun hasil penelitian 

cenderung konsisten, sebagian besar penelitian hanya menggunakan ukuran sederhana, yaitu 

perbedaan antara KAP Big Four dan non-Big Four. Padahal, aspek lain seperti spesialisasi industri 

auditor, masa perikatan audit, dan independensi auditor juga dapat memengaruhi kualitas laba, 

namun masih jarang diteliti dalam konteks perusahaan di Indonesia. 

 

Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba: Investment Opportunity Set (IOS)  

Investment Opportunity Set (IOS) muncul dalam 4 dari 40 penelitian (10,0%) dan 

menunjukkan hasil yang masih inkonsisten terhadap kualitas laba. Beberapa penelitian, seperti 

Lopies, (2024); Sijabat & Nursyirwan, (2023) menemukan bahwa IOS berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laba. Perusahaan dengan peluang investasi tinggi cenderung menjaga 

kualitas laporan keuangan untuk menarik investor dan mempertahankan kepercayaan pasar. 

Indriana & Handayani, (2016); Santoso & Handoko, (2022) menunjukkan bahwa IOS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peluang 

investasi belum tentu secara langsung memengaruhi kualitas laba dan kemungkinan dipengaruhi 

oleh faktor lain dalam perusahaan. 

 

 

Klasifikasi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 

Hasil pengumpulan literatur menunjukkan bahwa distribusi artikel berdasarkan tahun terbit 

cenderung tidak merata. Berdasarkan 19 artikel yang dianalisis, pada tahun 2021 ditemukan 

sebanyak 2 artikel, tahun 2022 sebanyak 5 artikel, tahun 2023 sebanyak 1 artikel, tahun 2024 

sebanyak 4 artikel, tahun 2025 sebanyak 5 artikel, dan tahun 2026 sebanyak 2 artikel. Dengan 

demikian, total keseluruhan artikel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 19 artikel. Pola 

distribusi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai kualitas laba mengalami peningkatan 

pada tahun 2022 dan kembali meningkat pada tahun 2025. Kondisi ini kemungkinan di pengaruhi 

oleh meningkatnya perhatian terhadap transparansi dan kualitas laporan keuangan perusahaan, 

terutama setelah terjadi perubahan kondisi ekonomi pasca – pandemi. Selain itu, penelitian pada 

periode tersebut banyak membahas faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas laba, seperti 

struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan kualitas audit. Sementara itu, jumlah artikel yang lebih 

sedikit pada tahun 2023 dan 2026 tidak menunjukkan bahwa topik kualitas laba kehilangan 

relevansi, melainkan menunjukkan adanya perkembangan penelitian ke arah yang lebih spesifik 

dan mendalam. Hal ini terlihat dari semakin beragamnya variabel yang digunakan dalam penelitian 

kualitas laba pada periode terbaru. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 

No Tahun Jumlah artikel Persentase 

1. 2021 2 10,53% 

2. 2022 5 26,32% 

3. 2023 1 5,26% 

4. 2024 4 21,05% 

5. 2025 5 26,32% 

6. 2026 2 10,53% 

 Total 19 100% 
            Sumber: data diolah (2026) 
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Berdasarkan analisis terhadap 40 jurnal periode 2021 – 2026, variabel yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitas laba adalah struktur modal dengan 15 penelitian (37,5%). 

Likuiditas dan ukuran perusahaan masing – masing dengan 14 penelitian (35%), pertumbuhan laba 

sebanyak 13 penelitian (32,5%) serta profitabilitas dalam 11 penelitian (27,5%). Selain itu, 

leverage dan kualitas audit diteliti dalam 7 penelitian (17,5%), sedangkan persintensi laba, 

konervatisme akuntansi, dan investment opportunity set (IOS) masing – masing di dalam 4 

penelitian (10%). 

Tabel 3. Klasifikasi Variabel Independen yang Dominan 

Variabel indenpenden Jumlah artikel Persentase 

Struktur modal 15 37,5 % 

Likuiditas 14 35% 

Ukuran perusahaan 14 35% 

Pertumbuhan laba 13 32,5% 

Profitabilitas 11 27,5% 

Leverage 7 17,5% 

Kualitas audit 7 17,5% 

Persistensi laba 4 10% 

Konservatisme akuntansi 4 10% 

Investment opportunity set 4 10% 

  Sumber: data diolah, 2026 
 

Variabel struktur modal menunjukkan bahwa komposisi pendanaan perusahaan, terutama 

penggunaan utang dan ekuitas, di anggap berpengaruh terhadap kualitas laba, dalam teori 

keagenan, tingginya utang dapat meningkatkan asimetri informasi dan mendorong manajemen 

melakukan manipulasi laba, hal ini didukung oleh Santoso & Handoko, (2022) yang menjelaskan 

bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Likuiditas berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, sehingga kondisi likuiditas yang 

rendah dapat mendorong manajemen meningkatkan laba yang dilaporkan.  Putri et al., (2025) 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. Sementara itu, perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki pengawasan lebih ketat sehingga kualitas 

pelaporannya lebih baik. Selain itu, pertumbuhan laba mencerminkan konsistensi kinerja 

perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang stabil umumnya 

dianggap memiliki kualitas laba yang lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian (Angely et al., 

2025). Profitabilitas juga memiliki hubungan erat dengan kualitas laba karena menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan sejalan dengen penelitian (Fahmi et al., 2025). 

 

Teori Yang Mendukung 

 

Tabel 4. Landasan Teori yang Digunakan dalam Penelitian Kualitas Laba 

Landasan teori 2021 2022 2023 2024 2025 2026 Total 

Agency theory 3 5 2 2 5 1 18 

Signaling theory 1 2 1 1 2 0 7 

Stakeholder theory 0 1 1 1 1 0 4 

Trade-off theory 0 1 0 1 1 0 3 

Financial theory 0 1 0 0 1 0 2 
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Kombinasi agency 

& signaling theory 

0 0 0 0 1 0 1 

                        Sumber: data diolah, 2026 

 

Berdasarkan kajian terhadap artikel relevan periode 2021 – 2026, agency theory menjadi 

landasan teori yang paling dominan digunakan dalam penelitian kualitas laba. Berdasarkan Teori 

keagenan, penelitian kualitas laba banyak berfokus pada hubungan antara manajemen dan pemilik 

perusahaan, terutama terkait asimetri informasi yang dapat mendorong praktik manipulasi laba. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menggunakan signaling theory, stakeholder theory, financial 

theory, dan trade- off theory sebagai landasan pendukung. Signaling theory digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan sinyal kepada investor melalui laporan 

keuangan, sedangkan stakeholder theory menekankan pentingnya informasi bagi seluruh pihak 

yang berkepentingan. Adanya kombinasi beberapa teori dalam penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa kajian kualitas laba mulai berkembang ke arah pendekatan yang lebih komprehensif.  

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menganalisis 40 artikel ilmiah mengenai kualitas laba di Indonesia 

periode 2021–2026 dengan menggunakan metode reviu literatur, sehingga diperoleh 19 artikel 

yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemetaan 

berdasarkan tahun publikasi memperlihatkan bahwa penelitian kualitas laba mengalami 

peningkatan pada tahun 2022 dan 2025 dengan masing – masing 5 artikel (26,32%), sedangkan 

tahun 2023 menjadi tahun dengan jumlah publikasi terendah yaitu 1 artikel (5,26%): (2) pemetaan 

berdasarkan variabel independen menunjukkan bahwa struktur modal menjadi variabel yang 

paling dominan diteliti dengan jumlah 15 penelitian (37,5%), likuiditas dan ukuran perusahaan  

masing – masing 14 penelitian (35%), pertumbuhan laba 13 penelitian (32,5%), serta profitabilitas 

11 penelitian (27,5%); (3) pemetaan berdasarkan landasan teori menunjukkan agency theory 

menjadi teori yang paling dominan digunakan dengan total 18 penggunaan, kemudian signaling 

theory sebanyak 7 penggunaan dan stakeholder theory sebanyak 4 penggunaan. Penelitian ini juga 

menemukan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian pada beberapa variabel seperti struktur 

modal, likuiditas dan profitabilitas yang dipengaruhi oleh perbedaan sektor industri, proksi 

pengukuran dan periode penelitian. Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian kualitas laba di Indonesia serta 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengindentifikasi peluang dan arah penelitian 

dimasa yang akan datang. 
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